BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Desa Paya
Secara administrasi Desa Paya termasuk ke dalam wilayah Kecamatan
Batang Alai Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kalimantan Selatan. Desa Paya
dahulu merupakan hasil dari pemekaran Desa Cukan Lipai, kemudian pada tahun
1995 dilakukan pemekaran kembali tetapi hanya pada Desa Paya dan pada saat itu
dimekarkan menjadi 5 Desa, yaitu Desa Bakung, Desa Bakung Raya, Desa Paya
Durian, Desa Paya Mayani, dan Desa Paya kecil. Selanjutnya pada tahun 2002
dilakukan penggabungan 5 Desa yang telah dimekarkan sebelumnya, dengan
mengambil kata Paya sebagai nama untuk gabungan dari 5 Desa tersebut.!
Desa Paya memiliki luas wilayah £ 704 Ha, yang termasuk pada jenis
wilayah dataran rendah.
2. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk yang ada di Desa Paya secara keseluruhan berjumlah
sebanyak 1.795 jiwa, yang lebih banyak didominasi oleh penduduk perempuan
dengan jumlah 920 jiwa, dan penduduk laki-laki dengan jumlah 875 jiwa yang
termasuk dalam 585 KK dengan 6 Rukun Tetangga (RT). Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

! Wawancara dengan Masriansyah, Kepala Desa Paya, 02 Juli 2018
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
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No. Jenis Kelamin Jumlah Jiwa
1 Laki-Laki 875
2 Perempuan 920
Jumlah 1795

Sumber data: Dokumentasi Kantor Kelurahan Desa Paya

3. Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan yang ada di Desa Paya ada 9 buah dengan rincian

sebagai berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Lembaga Pendidikan

No. Lembaga Pendidikan Jumlah
1 | Taman Kanak-kanak 2 buah
2 | TKA/TPA 2 buah
3 | SD/Sederajat 2 buah
4 | SMP/Sederajat 1 buah
5 | Pondok Pesantren 1 buah
6 | PaketB 1 buah

Jumlah 9 buah

Sumber data: Dokumentasi Kantor Kelurahan Desa Paya

4. Sarana Ibadah

Masyarakat di Desa Paya seluruhnya memeluk agama

mempunyai sarana ibadah berjumlah 7 buah, dengan rincian sebagai berikut:

Islam, yang
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Tabel 4.3 Sarana Ibadah

No. Sarana Ibadah Jumlah
1 | Mesjid 2 buah
2 | Langgar 5 buah

Jumlah 7 buah

Sumber data: Dokumentasi Kantor Kelurahan Desa Paya
5. Mata Pencaharian Penduduk
Mayoritas mata pencaharian penduduk yang ada di Desa Paya adalah bertani
dan menyadap karet kemudian bertani digantikan dengan berkebun ketika telah
selesai masa tanam padi. Meskipun disamping itu juga ada mata pencaraian penduduk

yang lain akan tetapi hanya sebagai pelengkap untuk menunggu masa tanam.

B. Penyajian Data

Untuk mengetahui penelitian ini, penulis telah melakukan pendekatan
kelapangan dan dalam pelaksanaannya menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Orang tua yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah 5 (lima)
orang. Agar lebih terarahnya dalam penyajian data ini, maka penulis akan

mengemukakan data berdasarkan pokok bahasan, yaitu sebagai berikut:
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1. Data tentang bentuk kenakalan remaja di Desa Paya Kecamatan Batang
Alai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah

Untuk menggali data tentang bagaimana bentuk kenakalan remaja di Desa
Paya penulis melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat seputar aktivitas

remaja yang biasa mereka lakukan pada siang dan malam hari.

Pada saat penulis mewawancarai tokoh masyarakat beliau mengatakan
memang pergaulan remaja di Desa Paya tergolong kurang baik karena diketahui ada
beberapa remaja yang sudah bisa melakukan kenakalan, kenakalan yang terjadi

diantaranya:

a. Menggunakan obat-obatan terlarang

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan tokoh masyarakat Desa
Paya bahwa remaja di sana ada yang diketahui sudah bisa menggunakan
obat-obatan yang dilarang untuk dikonsumsi karena dapat mengakibatkan
hilangnya kesadaran.
b. Mengedarkan obat terlarang

Selanjutnya adalah sebuah kenakalan yang tidak jauh kaitannya dengan
obat-obatan yang mana salah satu remaja di Desa Paya ada yang
mengedarkan obat-obatan terlarang untuk diperjualbelikan.
c. Mengambil hak milik orang lain

Dikatakan oleh tokoh masyarakat yang penulis lakukan wawancara
bahwa beberapa remaja di Desa Paya pernah melakukan sesuatu yang
mengakibatkan kerugian materi pada orang lain, dimana para remaja

mengambil sejumlah barang inventaris sekolah yang ada di Desa Paya.
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d. Pergaulan yang berlebihan

Pergaulan remaja di Desa Paya dapat dikatakan kurang baik karena
beberapa remaja yang tidak memperhatikan norma-norma yang berlaku di
dalam masyarakat seperti yang dikatakan tokoh masyarakatnya di sana
bahwa pernah suatu malam beberapa remaja di salah satu halaman rumah
warga yang sedang kosong mereka berkumpul (nongkrong) dengan adanya
salah seorang perempuan yang ikut, hingga membuat warga yang tinggal di

sekitar sana menegur mereka untuk bubar.

. Data tentang peranan orang tua Desa Paya dalam mengantisipasi
kenakalan remaja

a. Keluarga M

Keluarga M bertempat tinggal di Desa Paya Rt 02 Rw 01. M
merupakan kepala keluarga suami yang berusia 45 tahun tamatan sekolah
menengah pertama, pekerjaan yang dilakukan M sehari-hari adalah sebagai
petani. M memiliki seorang istri yaitu N yang berusia 43 tahun dan tamatan
sekolah menengah pertama, N setiap harinya membantu M mencari nafkah
untuk keluarga dengan menyadap karet.

Keluarga M dikaruniai 4 orang anak dan sekarang yang masih
tinggal bersama M dan N hanya satu orang saja yaitu anak yang ke 4 karena 3
orang anak lainnya sudah berkeluarga. Anak ke 4 M berusia 17 tahun dan

bersekolah di SMK Negeri 1 Barabai.
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1) Orang tua memberikan nasehat

M dan N mengatakan bahwa mereka juga memberikan nasehat
terhadap anaknya. Dan yang memberikan nasehat adalah N, nasehat
diberikan N biasanya ketika melakukann kesalahan dan perbuatan yang
dirasa M dan N kuranng baik untuk dilakukan. “biasanya kami menasihati
(menasehati) anak pas (ketika) inya (anak) menggawi (melakukan) nang
(yang) tesalah (salah) lawan (dan) amun (apabila) inya (anak) menggawi
(melakukan) nang (yang) pina (seperti) kada tapi baik (kurang baik)
manurut (menurut) kami.” Nasehat yang diberikan oleh M dan N kepada
anaknya telah dilakukan sejak anaknya kecil.
2) Memasukkan anak ke sekolah yang berkualitas

Dalam hal pendidikan untuk anaknya M dan N tidak terlalu
memperhatikan apakah sekolah yang dipilih anaknya adalah sekolah yang
berkualitas atau tidak, karena menurut M tentang dimana anaknya ingin
sekolah itu tergantung si anak sendiri. “amun (kalau) urusan (tentang)
sakulah (sekolah) itu tergantung inya (anak) saurang (sendiri).” Karena M
merasa bahwa masa depan anaknya itu tergantung pada dirinya sendiri
termasuk dimana si anak ingin bersekolah sebagai orang tua ia akan terus
mendukung dan memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh anaknya
selama itu baik.
3) Orang tua mencontohkan keteladanan

Pada saat penulis menanyakan tentang keteladanan kepada M
yang kemudian dijawab oleh N bahwa yang selalu memberikan contoh

teladan kepada anak adalah mereka berdua. Akan tetapi yang lebih
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dominan dalam memberikan teladan baik kepada anak mereka adalah N,
karena jika masalah ibadah seperti shalat berjamaah M hanya menyuruh
anaknya untuk shalat berjamaah ke masjid sedangkan ia tetap berada di
rumah, namun tidak dapat dipungkiri bahwa M terkadang mengajak
anaknya untuk shalat berjamaah ke masjid bersama dengan dirinya.

Untuk contoh teladan diluar masalah ibadah M yang selalu
memberi contoh untuk anaknnya, seperti ketika ada tetangga di dekat
rumah atau sanak keluarga yang sedang mengadakan acara pernikahan
atau acara yang lain biasanya M selalu mengingatkan kepada anaknya
untuk saling membantu kepada orang lain dan M juga mencontohkan hal
itu kepada anaknya dengan membantu tetangga atau sanak keluarganya
yang sedang melakukan acara pernikahan maupun acara yang lainnya.
Karena menurut M dan N bahwa anak tidak akan mau mengikuti
perkataan orang tua jika hanya disuruh saja tanpa melihat contoh
langsung dari orang yang menyuruhnya. “kekanakan (anak-anak) nih (ini)
inya (dia) kada mau (tidak mau) menurut napa (apa) jar (kata) kuitan
(orang tua) bila (apabila) kada (tidak) dicontohakan (dicontohkan) selajur
(sekalian).”

Untuk keluarga M dalam memberikan keteladanan memang
terbilang kurang terlaksana khususnya hal teladan yang baik bagi anak
dalam beribadah, pada saat observasi yang dilakukan penulis hanya
beberapa kali saja menemui M megikuti shalat berjamaah di masjid.

4) Orang tua memberikan pengawasan
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Dalam hal pengawasan untuk anak disini keluarga M sangatlah
memperhatikannya, karena menurut M anak harus selalu diperhatikan
baik di rumah maupun di luar rumah.

Pengawasan yang dilakukan M kepada anaknya ketika di
rumah adalah dengan memperhatikan dan mencari tahu apa yang
dilakukan si anak. Untuk pengawasan yang dilakukan ketika anak diluar
rumah adalah dengan menanyakan kepada tetangga atau teman-temannya
apa saja yang dilakukannya dan bersama siapa saja ia berteman.

Dalam pengaawasan di luar rumah untuk anaknya yang penulis
temui dalam observasi dapat dikatakan baik karena beberapa kali penulis
melihat M sedang mmberi nasehat kepada anaknya ketika ia menemui

anaknya di luar sedang bermain dengan temannya.

b. Keluarga MS

Keluarga MS merupakan warga desa Paya yang termasuk dalam
wilayah Rt 02 Rw 01, MS adalah kepala keluarga suami yang memiliki
seorang isteri yaitu MR dan 2 orang anak. Riwayat pendidikan MS adalah
tamatan sekolah dasar dan sekarang berusia 48 tahun. Kemudian MR isteri
dari MS adalah seorang ibu rumah tangga yang tamatan sekolah dasar dan
usianya tidak terpaut jauh dengan MS yaitu 45 tahun.

Sehari-harinya MS bekerja sebagai petani dan menyadap karet, MR
kadang-kadang juga membantu MS untuk pergi ke sawah dan ke kebun karet.
Anak dari MS dan MR adalah S dan F, S adalah anak pertama dan F adalah

anak kedua, usia dari S dan F sangatlah terpaut jauh karena S sekarang
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berusia 18 tahun yang mana ia sudah memasuki pendidikan tingkat menengah
atas di SMK Negeri 1 Barabai, sedangkan F baru duduk di bangku sekolah
dasar.

1) Orang tua memberikan nasehat

Dalam keluarga MS yang lebbih sering memberikan nassehat
kepada S dan F adalah MR, karena MR lebih banyak di rumah bersama

annak-anaknya dan MS bekerja.

Ketika S dan F sudah disekolahkan atau diserahkan kepada
orang yang lebih mampu untuk mengajarkan mereka MR tidak hanya
membiarkannya begitu saja, MR juga selalu mengingatkan kepada
anaknya untuk selalu patuh kepada orang tua, membantu orang tua ketika
dimintai pertolongan dan juga bersikap sopan kepada orang tua,
“kekanakan (anak-anak) rancak tu (biasanya) dipadahi (diberitahu) haja
(saja) tarus (terus) gasan (untuk) manurut (patuh) lawan (kepada) kuitan
(orang tua) amun (jika) disuruh (diperintahkan) jangan kena-kena (nanti-
nanti).” Karena menurut MR sebagai orang tua harus terus mengajarkan
sesuatu yang baik, memberi nasihat yang baik tentang agama kepada
anak-anaknya meskipun ia telah diberi pelajaran oleh guru di sekolah.

2) Memasukkan anak ke sekolah yang berkualitas

Pada saat penulis melakukan wawancara kepada keluarga MR
dan bertanya tentang memasukkan anak ke sekolah yang berkualitas MR
menjawab bahwa ia tidak terlalu paham dengan hal itu dan mengatakan
bahwa ia mneyekolahkan anaknya ke sekolah yang terdekat saja supaya si

anak tidak terlalu jauh juga untuk sampai ke rumah ketika pulang sekolah.
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Karena menurut MR sama saja semua pelajaran yang ada di sekolah,
maka dari itu ia memasukkan anaknya ke sekolah yang dekat saja.
3) Orang tua mencontohkan keteladanan

Dalam contoh keteladana ini keluarga MS sangat
memperhatikannya karena mereka sadar bahwa orang tua adalah orang
yang selalu dilihat dan ditiru oleh anak-anaknya, maka dari itu MS selalu
mengusahakan untuk memberikan contoh yang baik bagi keluarganya,
seperti ketika bertemu dengan tetangga ia selalu menyapa, dan ketika
diminta untuk membantu maka ia bantu sebisa yang ia mampu. “biasanya
kekanakan (anak-anak) nih (ini) dibawai (diajak) haja (aja) tarus (terus)
amun (apabila) ada napa kah (apa saja) nang digawi (dilakukan) amun
(apabila) kaitu (seperti itu) nyaman (lebih mudah) inya (anak ) tahu lawan
(dan) mengarti (mengerti) napa (apa) nang (yang) digawi (dilakukan)
kuitan (orang tua).

Dari observasi yang penulis lakukan memang keluarga MS
melaksanakan peran orang tua sebagai pendidik dengan memberikan
keteladanan bagi anaknya yang mana MS sering penulis lihat membantu
tetangga yang ketika itu sedang melakukan acara di rumahnya dan di sana
juga ada anaknya yang ikut berbaur dengan warga sekitar untuk
membantu, kemudian dalam hal ibadah MS sering penulis temui pada
saat shalat berjamaah bersama anaknya.

4) Orang tua memberikan pengawasan
MS mengatakan bahwa ia kurang memperhatikan masalah

pengawasan kepada anaknya ketika di luar rumah, ia hanya memberikan
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pengawasan kepada anaknya ketika di rumah saja. Meurut MS anaknya
sudah paham tentang mana yang baik dan mana yan buruk maka dari itu
ia tidak perlu lagi mengawasi anaknya ketika di luar rumah.

Yang dilakukan MR dalam mengawasi anaknya adalah dengan
menyakan kepada anaknya apa yang sedang ia lakukan, jika tidak ada
yang anaknya lakukan maka MS biasanya mengingatkan anaknya untuk
belajar atau meminta anaknya untuk membantu pekerjaannya.

Dalam pengawasan terhadap anak keluarga MS yang penulis
temui dalam observasi memang kurang memperhatikannya, karena pada
saat observasi penulis melihat MR tidak menghiraukan dengan siapa
anaknya berteman.

c. Keluarga PH

PH merupakan seorang kepala keluarga (ibu) yang ditinggal mati
oleh suaminya, keluarga PH tinggal di desa Paya Rt 02 Rw 01. Sehari-
harinya PH bekerja sebagai penjual sayur keliling dan menyadap karet, ia
merupakan tamatan sekolah dasar. PH biasa memulai aktivitasnya
mendagangkan sayurnya mulai dari pukul 08.00 pagi sampai dengan pukul
12.00 siang, kemudian di siang hari PH berada di rumah sampai dengan sore
dan melanjutkan aktivitasnya menyadap karet disekitar rumahnya.

PH tinggal bersama dengan anak semata wayangnya MJ yang
sekarang usianya sudah menginjak 17 tahun dan bersekolah di SMA Negeri 3
Birayang. Meskipun PH hanya tinggal berdua dengan anaknya tetapi sanak

keluarga dari PH masih banyak yang tinggal berdekatan dengannya.
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1) Orang tua memberikan nasehat

Untuk pemberian nasehat terhadap anak PH mengatakan bahwa
ia sering memberikan hal itu pada anaknya, hal itu dilakukan pada saat
anaknya terlihat melakukan sesuatu yang menurut PH tidak baik dan pada
saat anaknya meminta izin keluar rumah untuk berteman, PH sering
mengingatkan anaknya “nak jangan handak (mau) umpatan (ikut-ikutan)
urang (orang) lah bekawan (berteman) lawan (dengan) nang (yang) baik
haja (saja).
2) Memasukkan anak ke sekolah yang berkualitas

PH tidak melihat apakah sekolah yang dipilihnya untuk
memasukkan anaknya belajar adalah sekolah yang berkualitas atau tidak
tetapi PH hanya memilihkan sekolah yang terdekat saja untuk kemudahan
bagi anaknya agar tidak terlalu jauh ketika berangkat dari rumah. Dan
menurut PH sekolah yang terdekat pun termasuk sekolahan yang baik
untuk perkembangan anaknya dalam belajar.
3) Orang tua mencontohkan keteladanan

Dalam hal mencontohkan keteladanan untuk kepada anak, PH
dapat dikatakan tidak terlalu memperhatikannya meskipun memang ada
dirinya memberikan contoh keteladanan itu kepada anaknya. Seperti yang
penulis peroleh ketika melakukan wawancara dengan PH bahwa dirinnya
terkadang hanya memerintahkan anaknnya contoh ketika ada tetangga
yang sedang mengadakan acara hajatan atau selainnya, sedangkan PH
sendiri tidak pergi untuk membantu tetangganya dengan alasan capek

karena sehabis bekerja.
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Selama observasi yang penulis lakukan memang tidak terlalu
sering penulis melihat PH dalam hal membantu tetangga ketika ada
sebuah acara, dan dalam hal ibadah juga penulis tidak pernah menemui
PH ikut shalat berjamaah di masjid yang sering penulis temui hanya
anaknya saja.

4) Orang tua memberikan pengawasan

Dalam pengawasan kepada anaknya PH mengatakan bahwa ia
sangat peduli dengan hal ini karena ia merasa pergaulan di sana begitu
mengkhawatirkan, “amun (kalau) meawasi (mengawasi) aku (saya) ni
(ini) meawasi (mengawasi) banar (sekali) lawan anak ku supaya kada
(tidak) taumpat (ikut-ikutan) lawan (dengan) nang (yang) kada baik
(tidak baik).” pengawasan yang dilakukan PH pada anaknya dengan
menanyakan bersama siapa saja anaknya berteman, dan hal ini sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh MJ ketika penulis juga melakukan
wawacara dengannya.

d. Keluarga AM

Keluarga AM bertempat tinggal di Desa Paya Rt 01 Rw 01. AM
merupakan kepala keluarga suami yang berusia 43 tahun dan memiliki
seorang isteri yaitu N berusia 42 tahun. AM adalah tamatan sekolah dasar
yang sehari-harinya bekerja sebagai petani dan peternak ayam, sedangkan N
setiap harinya adalah sebagai ibu rumah tangga dan membantu AM dengan
ikut ke sawah untuk menanam padi, N juga merupakan tamatan sekolah

dasar.
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Keluarga AM dikaruniai 3 orang anak, anak pertama berusia 17
tahun sedang bersekolah di SMA Negeri 3 Birayang, anak kedua berusia
8 tahun bersekolah di SDN 2 Paya, dan anak yang ketiga berusia 2 tahun.
1) Orang tua memberikan nasehat

Yang berperan dalam memberikan nasehat kepada anak adalah
N, cara N memberikan nasehat kepada anaknya dengan berbicara secara
langsung ketika anaknya membuat kesalahan, dan jika ada saat
berkumpul N kembali memberika nasehat kepada anaknya dengan
mengingatkan agar tidak melakukan perbuatan yang tidak baik mengingat
lingkungan dan pergaulan di sana yang kurang baik.

2) Memasukkan anak ke sekolah yang berkulitas

Dari hasil wawancara yang penulis dapatkan bersama AM
bahwa AM tidak memperhatikan hal itu karena menurutnya sekolah itu
sama saja yang mana tujuannya untuk memberikan ilmu dan
mencerdaskan murid-muridnya, dan sekolah tempat anaknya belajar
sekarang merupakan sekolah yang cukup berkulitas.

AM mengatakan bahwa ia tidak pernah memaksa anaknya
untuk sekolah dimana dengan menyerahkan pilihan kepada anaknya
sendiri, tetapi tentu sebelum anaknya menetapkan pilihan ingin memasuki
sekolah apa ia harus memberitahu orang tuanya terlebih dahulu.

3) Orang tua mencontohkan keteladanan

AM mengatakan bahwa yang berperan banyak dalam
pemberian contoh teladan bagi anak adalah dirinya dan N, hanya saja AM

kurang mencontohkan keteladanan dalam hal agama seperti shalat



52

berjamaah ke masjid bagi laki-laki. AM biasanya memberi contoh teladan
kepada anaknya berupa sikap dan prilaku yang harus dilakukan kepada
orang lain khususnya orang yang lebih tua. N mengingatkan anaknya
untuk tidak lupa shalat N juga mengajak anaknya shalat ketika waktu

shalat telah sampai.

Pada saat observasi yang penulis lakukan di sana memang AM
sangat jarang terlihat ketika melakukan kegiatan ibadah shalat berjamaah
dan yang lebih sering penulis temui adalah N bersama anaknya, namun
pada kegiatan lain seperti gotong royong AM sering penulis temui.

4) Orang tua memberikan pengawasan

Sama halnya dengan memberikan teladan kepada anak dalam
memberikan pengawasan kepada anak sangat diperhatikan oleh AM dan
N. N menjelaskan bahwa anak harus selalu diawasi baik di rumah
maupun di luar rumah agar tidak melakukan hal yang menyalahi aturan
dalam masyarakat maupun yang dilarang oleh agama. Cara keluarga AM
dalam mengawasi anaknya adalah dengan memperhatikan apa saja yang
dilakukan anaknya ketika di rumah, khususnya N yang mengetahui
perkembangan teknologi sekarang dimana sangat jarang anak-anak tidak
memiliki smartphone maka dari itu apabila N melihat anaknya selalu
bermain hp ia langsung mengingatkannya agar tidak terus-terus bermain
hp dan menyuruhnya untuk belajar. Adapun pengawasan yang dilakukan
keluarga AM ketika anaknnya berada di luar rumah adalah dengan cara

menanyakan kepada teman yang bermain bersama anaknya apa saja yang
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dilakukan oleh anaknya dan ketika anak sudah pulang ke rumah N
menanyakan dengan siapa saja ia berteman ketika berada di luar rumah.
Ketika penulis melakukan observasi dan tidak jarang AM
sering menyuruh anaknya untuk pulang ketika ia bertemu dengan
anaknya di luar saat masih bersama temannya, dan juga mengingatkan

anaknya agar tidak terlalu jauh berteman.

e. Keluarga SY
Keluarga SY merupakan warga dari Desa Paya, yang tepatnya
bertempat tinggal di Rt 01 Rw 01. SY adalah suami dari NH, yang sekarang
berusia 53 tahun dan NH berusia 51 tahun. Sehari-harinya SY merupakan
seorang penyadap karet yang juga dibantu oleh NH, riwayat pendidikan SY
hanya tamatan sekolah dasar saja dan NH juga tamatan dari sekolah dasar.
Keluarga SY dikaruniai 3 orang anak akan tetapi 2 orang sudah
berkeluarga dan hanya menyisakan 1 orang anak saja yang masih tinggal
bersama dengan SY dan NH. Anak yang masih tinggal bersama dengan SY
dan NH adalah AM yang sekarang berusia 17 tahun dan bersekolah di MA
Negeri 3 Birayang.
1) Orang tua memberikan nasehat
Dalam hal pemberian nasehat kepada anak SY menyebutkan
bahwa dirinya dan NH selalu memberikannya kepada anak di rumah.
Biasanya SY memberikan nasehat untuk anaknya pada saat ia mengetahui
anaknya melakukan kekeliruan dan langsung SY atau NH memberikan

teguran dan memberikan nasehat kepada anaknya, contohnya seperti
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ketika anaknya terlalu lama berteman sehingga lupa waktu untuk pulang,
“biasanya pas (ketika) anak telalu (terlalu) lawas (lama) bekawanan
(berteman) pas (ketika) buliknya (pulangnya) langsung dipadahi
(dinasehati).”
2) Memasukkan anak ke sekolah yang berkulitas

Sesuai dengan apa yang dikatakan SY di atas bahwa dirinnya
sangat memperhatikan tentang pendidikan agama kepada anaknya
dilmulai dari ia mengajarkan tentang shalat sejak kecil kemudian
memasukkan anaknya ke TPA agar bisa membaca dan menulis Al-quran
dan setelah itu SY juga mengarahkannya agar masuk ke sekolah yang
berbasis agama. Hal ini sudah SY lakukan mulai dari anak yang pertama,
kedua dan terakhir AM, menurutnya pendidikan tentang agama lebih
penting dari pendidikan yang lain, apabila di sekolah lain juga ada
pelajaran agamanya akan tetapi hanya sedikit saja jam pelajaran yang
diberikan karena selebihnya adalah untuk pelajaran umum. Maka dari itu
SY selalu memasukkan anaknya ke sekolah yang berbasis agama.
3) Orang tua mencontohkan keteladanan

NH mengatakan bahwa dirinya seringkali mengajak anaknya
untuk ikut bersamanya ketika ada tetangga maupun keluarga yang sedang
mengadakan acara. Selain itu NH juga sering mencontohkan cara
bersikap menghormati orang yang lebih tua, sopan kepada tetangga dan
menghargai yang lebih muda. AM juga mengatakan bahwa ia sering
mengajak anaknya untuk shalat berjamaah di masjid agar anak terbiasa

melakukan shalat sehingga tidak perlu disuruh lagi.
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Ketika penulis melakukan wawancara dengan keluarga SY
penulis memang melihat bahwa keduanya adalah orang yang begitu
ramah, dan tentu saja jika keduanya yaitu SY dan NH sangat
memperhatikan perkembangan pribadi dan sikap anaknya agar bisa
meniru dan mengikuti apa yang selama ini dilakukan oleh mereka berdua.
Pada saat observasi juga penulis sering melihat AM baik di kegiatan kerja
bersama warga lainnya dan kegiatan ibadah seperti shalat berjamaah di
masjid.

4) Orang tua memberikan pengawasan

Tentu saja dalam hal ini keluarga SY melakukan pengawasan
kepada anaknya baik di rumah maupun di luar rumah. Yang sangat
berperan disini adalah SY dimana ketika penulis menanyakannya SY
menjawab bahwa dirinya tidak ingin anaknya terjerumus ke dalam
pergaulan yang akan merugikan dirinya dan keluarga maka dari itu ia
memberikan pengawasan kepada anaknya guna mengantisipasi hal
tersebut. Pengawasan yang dilakukan oleh SY adalah dengan
memperhatikan apa yang dilakukan anaknya ketika di rumah dan pada
saat anaknya bermain di luar bersama temannnya maka pengawasan yang
dilakukan SY adalah dengan melihat-lihat anaknya ada dimana ketika ia
sedang keluar dan menanyakan kepada anaknya kemana saja ia bermain

dan dengan siapa saja ia berteman.
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3. Data tentang faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja
a. Lingkungan sosial

Faktor e yang berada diurutan pertama di sini adalah lingkungan sosial,
karena pada dasarnya anak remaja merupakan bagian dari sosial masyarakat
itu sendiri dan dapat dikatakan bahwa anak remaja salah satu pihak yang akan
dipengaruhi oleh pihak lainnya termasuk lingkungan sosial.

Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan kelima keluarga
yaitu M, MS, PH, AM, dan SY penulis mendapatkan informasi bahwa
lingkungan sosial di sana tergolong kurang baik, hal ini sesuai dengan hasil
dari wawancara Yyang penulis lakukan sebelumnya bersama tokoh
masyarakat. Dari kondisi lingkungan sosial yang seperti itu kemudian orang
tua melakukan pengawasan dan berusaha memberikan pendidikan di dalam
keluarga sebisanya seperti yang dilakukan oleh keluarga PH, MS, dan SY
selain dengan memberikan pengawasan di dalam keluarga mereka juga
memasukkan anaknya ke sekolah yang berkualitas dan dapat membimbing
anaknya menurut mereka dan hal ini cukup baik untuk manjaga pergaulan
anak ketika berada di lingkungan masyarakat yang tergolong kurang baik
dengan tidak ikut-ikutannya anak mereka dalam pergaulan yang membuatnya
melakukan penyimpangan atau pun kenakalan remaja. Berbeda dengan MS
dan AM yang anak mereka pernah terpengaruh dengan lingkungan sosial di
sekitarnya karena akibat dari kurangnya memperhatikan pendidikan keluarga
dan pengawasan bagi anaknya yang menurut mereka si anak sudah bisa

menilai mana yang baik dan mana yang buruk untuk dirinya.
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Dari hasil observasi yang penulis lakukan dapat dikatakan bahwa
lingkungan sosial menjadi faktor yang mempengaruhi dalam cara berprilaku
anak remaja dan lingkungan sosial yang kurang baik juga sangat berpengaruh
untuk menimbulkan kenakalan remaja.

b. Pertemanan

Bergaul dan berinteraksi dengan orang lain merupakan sebuah
kebutuhan bagi manusia karena hakikat manusia adalah mahkluk sosial yang
saling bergantung kepada orang lain, dan dalam aktivitas bergaul tersebut ada
yang dinamakan pertemanan, dimana biasanya orang yang melakukan
kegiatan pertemanan akan lebih banyak menghabiskan waktu bersama.

Pertemanan dalam dunia anak remaja sangat berkaitan dengan emosi
dimana perasaan sepenanggungan akan membuat sebuah pertemanan itu
semakin erat sehingga apa yang dilakukan oleh teman akan terus diikuti tanpa
memandang lagi apakah itu sesuatu yang baik atau buruk bagi dirinya.
Seperti yang terjadi pada kasus MY, dan S mereka tidak melakukan
pemilihan dalam berteman dan bergaul dengan siapa saja yang mereka mau,
meskipun di rumah orang tua mereka sudah berusaha untuk memberikan
nasihat serta contoh keteladanan sebisanya tetapi tetap saja MY dan S kurang
mendengarkan apa yang sudah dinasehatkan oleh orang tua sehingga MY dan
S pernah terlibat kenakalan remaja. Berbeda pada kasus ML, MJ, dan A
dalam bergaul mereka memilih dan memilah terlebih dahulu untuk
menghindari pengaruh buruk yang akan diterima, tetapi dalam kasus MJ

meskipun dirinya memilih teman terlebih dahulu namun ia tetap berteman
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siapapun disekitarnya hanya saja tidak terlalu dekat dengan alasan menjaga

dirinya dan mengingat nasehat orang tua.

Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan penulis
bahwa pertemanan antar remaja menjadi salah satu faktor yang dapat
menyebabkan munculnya prilaku menyimpang dan kenakalan remaja.

C. Analisis Data

Setelah data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
kemudian disajikan dalam bentuk penjelasan maka selanjutnya adalah menganilisis
data. Analisis data dimaksudkan untuk mempertajam pembahasan skripsi dan dapat
memberikan gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian ini.

Dalam Analisa data ini akan menganalisa bentuk kenakalan remaja yang
terjadi di desa Paya, peran orang tua dalam mengantisipasi kenakalan remaja, dan
faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja.

1. Bentuk kenakalan remaja

Prilaku remaja yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku di
dalam masyarakat dan nilai-nilai agama sekarang ini terlihat sangat
memprihatinkan karena banyak ditemukan kasus tentang prilaku remaja yang
menyimpang di berbagai daerah.

Prilaku remaja menyimpang ini dikenal dengan sebutan kenakalan remaja,
dan prilaku ini tidak terjadi karena kebetulan atau bawaan dari sejak lahir akan
tetapi disebabkan oleh beberapa fakor yang mendorongnya untuk berlaku
menyimpang. Kenakalan remaja merupakan bentuk tindakan yang merugikan
baik untuk diri sendiri maupun orang lain.

Adapun Analisis data yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut:
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Di dalam sebuah keluarga yang terdiri dari orang tua dan anak, kemudian
setiap orang tua sudah pasti menginginkan yang terbaik untuk kehidupan
anaknya baik ketika ia berproses menjadi dewasa hingga menggapai masa
depannya. Dan untuk mewujudkan hal tersebut tentu orang tua harus
memberikan pendidikan, contoh teladan, pengertian, perhatian dan pemahaman
tentang sikap dan berprilaku yang baik di dalam masyarakat. Namun apa jadinya
jika orang tua tidak memberikan hal tersebut maka yang terjadi adalah anak
merasa bebas berprilaku dan mengekspresikan diri semaunya yang pada
akhirnya menuntun mereka untuk berprilaku menyimpang, contoh seperti
menggunakan obat-obatan terlarang yang dapat merusak kesehatan, menjadi
orang yang ikut mengedarkan obat-obatan terlarang, kemudian mencuri yang
pada akhirnya merugikan orang lain. Dan bentuk penyimpangan seperti contoh
diatas terjadi di Desa Paya ada beberapa remaja yang mengkonsumsi obat-
obatan terlarang, mengedarkan obat terlarang dengan memperjualbelikannya

dan anak remaja yang berani mencuri.

2. Peran orang tua dalam mengantisipasi kenakalan remaja pada anak
a. Orang tua memberikan nasehat
Nasehat merupakan salah satu cara yang baik dilakukan oleh
orang tua untuk mendidik anak, nasehat yang disampaikan dengan lemah
lembut akan dapat membekas pada ingatan anak. Ketika anak melakukan
sebuah perbuatan yang tidak dibenarkan hendaknya orang tua segera
memberikan teguran agar anak mengetahui bahwa yang dilakukannya

adalah tidak benar.
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Dalam sajian data di atas, kelima orang tua dikalangan keluarga
desa Paya yang dijadikan sebagai responden secara umum memberikan
nasehat kepada anaknya dengan dilakukan oleh orang tua sendiri dan
dibantu oleh guru-guru di sekolah tempat anaknya belajar dan hal ini
sudah terlaksana cukup  baik meskipun ada anak yang tidak
mendengarkan nasehat yang disampaikan oleh orang tuanya.

. Memasukkan anak ke sekolah yang berkualitas

Dari sajian data yang didapatkan di atas rata-rata tidak begitu
memperhatikan sekolah yang dipilihkan untuk anak bersekolah shhingga
dalam hal ini peran orang tua tidak terlaksana dengan baik, karena orang
tua menyerahkan keputusan itu kepada anak sendiri tentang dimana ia
akan bersekolah, hal ini seperti keluarga M dan AM. Pada keluarga MS,
PH dan SY yang memilihkan tempat untuk anak bersekolah adalah orang
tua, tetapi hanya di keluarga SY saja yang penulis perhatikan bahwa
orang tua sangat memperhatikan dengan pendidikan yang akan ditempuh
oleh anak terlebih lagi SY mengarahkan anaknya untuk belajar di sekolah
yang berbasis agama, sedangkan keluarga MS dan PH memilihkan
sekolah untuk anaknya yang terdekat agar memudahkan dalam perjalanan
dan menurut mereka dalam pelajarannya sama saja dengan yang lain.
Orang tua memberikan keteladanan

Keteladanan merupakan salah satu cara yang harus dilakukan
olen orang tua kepada anaknya dalam proses mendidik, sudah tak
diragukan lagi bahwa keteladanan menjadi cara ampuh untuk

memberikan contoh dan kebiasaan yang dapat dilihat oleh anak.
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Dalam pemberian keteladanan dari kelima keluarga sangat
berbeda karena dipengaruhi kurangnya kesadaran yang tertanam dalam
diri masing-masing orang tua, seperti keluarga PH, M, dan AM mereka
kurang memberikan keteladanan kepada anaknya dan biasanya hanya
memberi suruhan saja terkecuali pada keluarga M dam AM terkadang
mereka memberikan suruhan disertai dengan contoh dari mereka sendiri.
Dan pada keluarga MS dan SY mereka tergolong keluarga yang lebih
memperhatikan contoh keteladanan agar bisa ditiru oleh anaknya dengan
berusaha melakukan apa yang disuruhkan mereka kepada anaknya.

d. Orang tua memberikan pengawasan

Dalam memberikan pengawasan terhadap anak kelima keluarga
yang dijadikan responden sudah melakukannya dengan usaha yang
terbaik dengan memperhatikan setiap yang dilakukan oleh anak ketika di
rumah maupun di luar rumah dan hal ini diterapkan oleh keluarga M,
AM, PH dan SY karena ketiga keluarga ini merasa khawatir dengan
pergaulan disekitar lingkungannya sehingga melakukan pengawasan
tersebut. Berbeda dengan keluarga MS mereka tidak melakukan
pengawasan terhadap anaknya karena beranggapan bahwa anak mereka
sudah paham mana yang baik dan mana yang buruk untuk dirinnya.

3. Faktor yang menyebabkan kenakalan remaja

Faktor eksternal yanng dapat menyebabkan kenakalan remaja di
sini adalah lingkungan dan pertemanan. Sebagaimana yang sudah
diketahui bahwa anak remaja juga bagian dari masyarakat dimana ia akan

bergaul dan berinterkasi di dalamnya dan tidak bisa dipungkiri jika



62

lingkungan menjadi salah satu faktor yang akan mempengaruhinya. Oleh
karena itu orang tua diharuskan untuk memilih lingkungan yang baik bagi
anaknya agar si anak dapat menyerap nilai-nilai positif yang didapatkan
dari lingkungan tersebut. Namun jika lingkungan sekitarnya sudah
tergolong kurang baik maka peran dari orang tua sangat dibutuhkan
dalam mengontrolnya.

Kemudian pertemanan juga merupakan salah satu faktor yang
menjadi sebab munculnya kenakalan dikalangan remaja, karena melalui
teman seseorang sedikit atau banyak akan terpengaruh dengan apa yang
dilakukan oleh temannya. Terlebih jika berteman dengan orang yang
sudah terbiasa melakukan penyimpangan, tindak kriminal dan ugal-
ugalan maka hal negatif itu akan sangat mudah menjangkit pada pola
prilaku remaja karena pada dasarnya anak-anak usia remaja masih sangat
labil jiwanya. Maka dari itu orang tua harus mengingatkan kepada
anaknya untuk selektif dalam berteman agar tidak ikut-ikutan melakukan

perbuatan yang menyalahi aturan dan selalu memberikan pengawasan.



